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ABSTRAK 
Angka kejadian stunting masih tinggi di Indonesia. Stunting merupakan salah satu dari triple burden 

masalah gizi dimana diakibatkan oleh kekurangan gizi kronis terutama pada 1000 hari pertama 

kehidupan (HPK) yang mengakibatkan anak mengalami gagal tumbuh. Kabupaten pandelang masih 

menghadapi tantangan dalam permasalahan Stunting. Pencegahan Stunting dapat dilakukan melalui 

Penyuluhan kesehatan menggunakan media leaflet yang merupakan media yang dapat menampilkan 

gambar mengenai stunting. Tujuan peneliti ini adalah untuk Mengetahui pengaruh penyuluhan 

kesehatan terhadap pengetahuan ibu hamil tentang pecegahan kejadian stunting di Desa Cibingbin 

Kabupaten Pandeglang Banten. Dengan metode Pre Eksperiment ini menggunakan rencangan one-

group pretest dan posttest design. Sample dalam penelitian ini berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan total sampling. Instrument penelitian menggunakan kuesioner, Analisa 

data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian  didapatkan nilai rata-rata pengetahuan sebelum 

penyuluhan 8,00 dengan standar deviasi 1,806 sedangkan setelah mendapat penyuluhan 14,65 dengan 

standar deviasi 3,407. Terdapat kenaikan nilai rata pengetahuan ibu hamil setelah di beri penyuluhan 

kesehan dan ada pengaruh pada penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan ibu hamil di Desa 

Cibingbin Kabupaten Pandeglang Banten dengan nilai  p value 0,000. 

 

Kata kunci: ibu hamil; stunting; tingkat pengetahuan 
 

THE EFFECT OF HEALTH COUNSELING ON THE LEVEL OF KNOWLEDGE OF 

PREGNANT WOMEN ABOUT STUNTING PREVENTION 

 

ABSTRACT 
The incidence of stunting is still high in Indonesia. Stunting is one of the triple burden of nutritional 

problems which is caused by chronic malnutrition, especially in the first 1000 days of life (HPK) which 

results in children experiencing failure to thrive. Pandelang Regency is still facing challenges in terms 

of stunting. Stunting prevention can be done through health education using leaflet media which is media 

that can display images about stunting. The purpose of this study was to determine the effect of health 

education on pregnant women's knowledge about preventing stunting in Cibingbin Village, Pandeglang 

Regency, Banten. With this pre experiment method using a one-group pretest and posttest design. The 

sample in this study amounted to 20 people. Sampling technique using total sampling. The research 

instrument used a questionnaire. Data analysis used the Wilcoxon test. The results showed that the 

average value of knowledge before counseling was 8.00 with a standard deviation of 1.806 while after 

receiving counseling it was 14.65 with a standard deviation of 3.407. There is an increase in the mean 

value of knowledge of pregnant women after being given health counseling and there is an effect on 

health education on the knowledge of pregnant women in Cibingbin Village, Pandeglang Regency, 

Banten with a p value of 0.000 

 

Keywords: knowledge level; pregnant mother; stunting 

 

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan kondisi seorang anak mengalami gangguan pertumbuhan sehingga 

menyebabkan tubuhnya lebih pendek dimana penyebab utamanya adalah kekurangan nutrisi. 
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Beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya stunting pada anak diantaranya, rendahnya 

pengetahuan ibu tentang nutrisi yang baik selama masa kehamilan maupun setelah melahirkan 

yang berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam memberikan gizi seimbang pada anak (Nadiya 

& Rahma, 2020). Pemberian informasi tentang pentingnya zat gizi untuk tumbuh kembang anak 

diperlukan dalam upaya pencegahan stunting, untuk meningkatkan optimalisasi tumbuh 

kembang anak. perilaku ibu dalam upaya pencegahan stunting pada anak, terutama pada balita. 

Dengan dilakukannya evaluasi dari pengetahuan, sikap, dan tindakan, maka nantinya dapat 

diidentifikasi mengenai apa saja yang telah dilakukan oleh ibu dalam upaya pencegahan 

stunting (Fildzah et al., 2020) 

 

Prevalensi stunting di dunia pada anak usia di bawah 5 tahun sebesar 21,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara global pada tahun 2019 sekitar 144 juta anak usia dibawah 5 tahun 

menderita stunting dengan kisaran dua pertiga di antaranya tinggal di Afrika dan wilayah Asia 

Tenggara (WHO, 2020). Data terbaru menunjukkan bahwa wilayah Asia mengalami beban gizi 

buruk pada anak-anak di bawah usia 5 tahun dengan prevalensi stunting sebesar 21,8%, lebih 

tinggi dari rata-rata global sebesar 21,3%. Kawasan Asia Tenggara memiliki prevalensi stunting 

sebesar 24,7%, menjadikan kawasan di Asia dengan prevalensi stunting tertinggi kedua setelah 

Asia (WHO, 2020). Preivale insi i stunti ing Kabupatein Pandeiglang tahun 2019 – 2021 beirdasarkan 

apli ikasi i Eileiktroniik Peincatatan Dan Pe ilaporan Gi izi i Beirbasi is Masyarakat (E i-PPGBM, 2021) 

Gambaran kondi isi i stunti ing di i Kabupatein Pandeiglang seilama 3 (ti iga) tahun te irakhi ir yang 

meinunjukan bahwa teirjadi i peinurunan preivaleinsi i stuntiing darii tahun 2019, 2020 dan 2021. Ji ika 

di ibandi ingkan deingan targeit WHO (<20%), targeit (RPJMD, 2017) (<14%) dan (RPJMD, 2020) 

(<21,1%), preivaleinsi i stunti ing di i Kabupatein Pandeiglang tahun 2021 te ilah meincapai i targeit yakni i 

14%. Proviinsi i Bantein te irmasuk pada program peimeiri intah, yai itu 1.000 deisa pri ioriitas stuntiing 

pada tahun 2018, yang be irtujuan untuk meimpeirceipat peinurunan angkat stunti ing.6 Kabupatein 

Leibak beirada di i urutan kei-2 darii 8 Kabupatein di i Proviinsi i Bantein deingan angka keijadiian 

stuntiing yang ti inggi i (sari i s & suyana h, 2021). 

 

Stuntiing atau keirdiil adalah keiadaan bali ita yang meimi iliiki i panjang atau ti inggi i badan kurang ji ika 

di ibandi ingkan deingan umur. Kondi isi i bali ita di ikatakan stunti ing ji ika hasi il peingukuran panjang 

atau ti inggi i badan di ibandi ingkan umur kurang dari i mi inus dua standar de ivi iasi i (-2 SD) 

peirtumbuhan anak beirdasarkan World Heialth Organi izati ion. Stuntiing meirupakan masalah gi izi i 

kroniik yang di iseibabkan beirbagai i faktor antara lai in kurangnya asupan gi izi i anak, keisaki itan 

beirulang, kurangnya gi izi i i ibu saat hami il, kondi isii sosi ial eikonomi i reindah (Keimeintriian Keiseihatan 

RIi, 2018b). Banyak pi ihak yang be irpeiran peinti ing dalam masalah stunti ing i ini i, di imana pi ihak 

yang pali ing peinti ing adalah i ibu hamiil i itu seindi iri i. Keihi idupan anak seijak dalam kandungan i ibu 

hi ingga beirusiia dua tahun (1000 Hari i Peirtama Keihi idupan) meirupakan masa-masa kriiti is dalam 

meindukung peirtumbuhan dan pe irkeimbangan anak yang opti imal. Iibu hami il deingan konsumsi i 

asupan gi izi i yang reindah dan me ingalami i meingalami i peinyaki it iinfeiksi i akan me ilahiirkan bayi i 

deingan beirat lahiir reindah dan atau panjang badan bayi i yang di i bawah standar. Agar dapat 

meilahiirkan bayi i yang teirhi indar darii stunti ing, maka i ibu hami il harus meimi iliiki i peingeitahuan yang 

bai ik meingeinai i stuntiing i itu seindi iri i bai ik iitu peinyeibab, cara peinceigahan seirta peinti ingnya asupan 

nutriisi i pada 1000 Harii Peirtama Keihi idupan (HPK) (Keimeintriian Keiseihatan RIi, 2018a) 

 

Stuntiing di iseibabkan ole ih faktor langsung dan faktor ti idak langsung, faktor langsung dari i 

keijadiian stunti ing adalah kurangnya asupan gi izi i dan adanya peinyaki it i infeiksi i seidangkan 
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peinyeibab ti idak langsung faktor gi izi i i ibu seibeilum dan se ilama keihami ilan dapat me imbeiri ikan 

kontriibusi i darii peinyeibab tiidak langsung teirhadap peirtumbuhan janiin seihi ingga bayi i akan lahiir 

deingan keikurangan gi izi i seilaiin i itu, kurangnya peingeitahuan i ibu dalam meilakukan asuhan keipada 

anak, kurangnya keiteirseidi iaan layanan keiseihatan, seirta ti idak teircukupi inya keiteirseidi ian pangan 

eikonomi i keiluarga, yang dapat me inyeibabkan dampak jangka panjang dan pe indeik teirhadap 

keiseihatan bali ita (Keimeintri ian Keiseihatan RIi, 2018c). Dampak buruk yang dapat di itiimbulkan 

oleih stunti ing dalam jangka pe indeik adalah te irganggunya peirkeimbangan otak, ke iceirdasan, 

gangguan peirtumbuhan fi isi ik, dan gangguan me itaboli ismei dalam tubuh se idangkan jangka 

panjang aki ibat buruk yang dapat di iti imbulkan adalah me inurunnya keimampuan kogni iti if dan 

preistasi i beilajar, meinurunnya keikeibalan tubuh se ihi ingga mudah saki it, dan reisi iko ti inggi i 

munculnya peinyaki it di iabeiteis, keigeimukan, peinyaki it jantung dan peimbuluh darah, kankeir, 

strokei, dan di isabi ili itas pada usi ia tua (Olsa eit al., 2017). 

 

Faktor li ingkungan juga sangat be irkai itan deingan keijadiian stunti ing yai itu sumbeir ai ir mi inum, 

peimbuangan sampah, dan fasi ili itas sani itasii. Hasi il peineili itiian meinyatakan bahwa te irdapat 

hubungan antara sani itasi i peinyeidi iaan ai ir beirsiih deingan keijadiian stunti ing. Kondi isi i li ingkungan 

khususnya sarana peimbuangan sampah me injadii salah satu pe inyeibab teirjadi inya stunti ing pada 

bali it (Tangkonoo eit al., 2021). Masalah gi izi i teirjadi i di i seiti iap si iklus keihi idupan, di imulai i seijak 

dalam kandungan (jani in), bayi i, anak, deiwasa dan usi ia lanjut. Peiri iodei dua tahun peirtama 

keihi idupan meirupakan masa kri iti is, kareina pada masa i ini i teirjadi i peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan yang sangat pe isat. Keikurangan ti inggi i teirjadi i pada 1000 hari i peirtama teirseibut 

seibanyak teirseibut 70% dan 30% pada usi ia antara 2 dan 5 tahun (Fajri ina & Syai ifudiin, 2016). 

 

Stuntiing akan meimi iliiki i banyak dampak bagi i peindeiri ita dan juga keiluarga, bai ik seicara eikonomi i, 

kondi isi i fiisi ik dan psiikologi inya. Ti idak hanya beirdampak pada fi isi ik, keiceirdasan anak stunti ing 

bi iasanya juga ti idak leibi ih bai ik dariipada anak yang ti idak meingalami i stunti ing. Anak yang 

meindeiri ita malnutri isi i juga ceindeirung leibi ih mudah saki it dan meingalami i masalah keiseihatan. 

Stuntiing juga akan meimi iliiki ipoteinsi i keirugiian waktu dan te inaga kareina meimi ili ikii tubuh yang 

reintan teirkeina peinyaki it. Beilum lagii poteinsi i keirugi ian eikonomi i kareina harus te irus meindapatkan 

peirawatan keiseihatan aki ibat saki it yang di ideiri ita kareina stuntiing (Nursali ikah, 2018). Beirdasarkan 

hasi il peineili iti ian (Seiptamari ini i eit al., 2019) dalam Journal of Nutri itiion Colleigei tahun 2019 

meingatakan bahwa Iibu deingan peingeitahuan yang reindah beiri isi iko 10,2 kali i leibi ih beisar anak 

meingalami i Stunti ing di ibandi ingkan deingan i ibu beirpeingeitahuan cukup. Peingeitahuan meirupakan 

hasi il darii “tahu” dan i ini i teirjadi i seiteilah orang meilakukan peingi indeiraan teirhadap suatu obye ik 

teirteintu. Peingi indeiraan te irjadi i meilalui i panca i indeira manusi ia, uakni i i indeira peingli ihatan, 

peindeingaran, peinci iuman, rasa, dan raba. Se ibagi ian beisar peingeitahuan manusi ia di ipeiroleih 

meilalui i mata dan teili inga (Notoatmodjo, 2017b). Beirdasarkan seitudi i peindahuluan tujuan 

peineili iti ian i inii teirtariik untuk me ingkaji i peingaruh peinyuluhan keiseihatan te irhadap ti ingkat 

peingeitahuan i ibu hami il te irhadap peinceigahan keijadi ian stunti ing dii deisa ci ibi ingbiin kabupatein 

pandeiglang bantein. 

 

METODE 
De isaiin peine iliitiian iinii me inggunakan Prei Eikspe iriimeint deingan deisaiin One i Group Preiteist Postteist. 

Sampeil dalam peine iliitiian iinii adaah iibu hamiil seibanyak 20 orang teikniik peingambiilan sampeil deingan 
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meinggunakan total sampliing, ujii statiistiik meinggunakan ujii Wiilcoxon. Data   di ikumpulkan deingan 

meinggunakan kueiiisoneir. Kareina ke iteirbatasan sampe il peine iliitii ti idak meilakukan ujii valiidiitas dan 

reiliiabiiliitas. Analiisa data meinggunakan uniivariiat dan biivariiat. 

 

HASIL  
Analiisa uniivariiat dalam peine iliitiian iinii adalah untuk meinge itahuii niilaii meian, meidiian, standar deiviiasii pada 

pe ingeitahuan iibu hamiil dan seibe ilum diibeiriikan peindiidi ikan Keise ihatan. 

 

Tabel 1. 

Rata-rata peingeitahuan iibu hamiil seibeilum dan seisudah dii beiriikan peinyuluhan Keiseihatan 

(n=40) 

Peingeitahuan f Meian Std. Deiviiatiion miin max 

Prei Teist 

Post Teist 

20 

20 

8,00 

14,65 

1,806 

3,407 

5 

11 

8 

20 

Tabel 1 diikeitahuii niilaii rata-rata peingeitahuan seibeilum meindapat iinteirveinsii peinyuluhan adalah 

8,00 deingan standar deiviiasii 1,806 seidangkan seiteilah meindapat iinteirveinsii peinyuluhan diikeitahuii 

rata-rata peingeitahuan seibeisar 14,65 deingan standar deiviiasii 3,407 Teirdapat keinaiikan niilaii rata 

peingeitahuan iibu hamiil seiteilah diibeirii peinyuluhankeiseihatan. 

 

Tabeil 2 

Peingaruh Peingeitahuan Iibu Hamiil Seibeilum dan Seisudah dii beiriikan Peinyuluhan Keiseihatan 

(n=40) 

 f MIiN MAX Seili isi i P-valuei 

Prei Teist  

Post Teist 

20 

20 

5 

11 

8 

20 

12,00 0,000 

Tabel 2 hasiil ujii statiistiik Wiilcoxon diidapat niilaii p valuei 0,000 keiciil darii p valuei 0,05 beirartii 

bahwa teirdapat peirbeidaan niilaii rata-rata seibeilum dan seisudah diibeiriikan peinyuluhan Keiseihatan. 

Dapat diisiimpulkan teirdapat peingaruh peinyuluhan keiseihatan teirhadap peingeitahuan iibu hamiil 

deingan seiliisiih peiniingkatan 12,00. 

 

PEMBAHASAN 

Analisa Univariat  

Hasi il peineili iti ian i ini i meinunjukan bahwa peingeitahuan i ibu hami il teintang stuntiing seiteilah 

di ibeiri ikan peinyuluhan te irjadii peini ingkatan deingan seili isi ih seibeisar 12,00 yang me inunjukan ada 

peingaruh peinyuluhan keiseihatan yang meinggunakan le iafleit teirhadap peingeitahuan. Seibeilum 

di ilakukan peinyuluhan ni ilaii rata-rata  peingeitahuan i ibu hami il yai itu 8,00 deingan standar deivi iasi i 

1,806 dan seisudah di i beiri ikan peinyuluhan keiseihatan te irdapat keinai ikan ni ilaii rata-rata yai itu 14,65 

deingan standar deivi iasi i 3,407 teirdapat keinai ikan ni ilaii rata-rata peingeitahuan i ibu hami il seiteilah 

di ibeiri ikan peinyuluhan keiseihatan.  Peinyuluhan  meinurut Notoatmodjo,     (2012) adalah suatu 

keigi iatan meindi idi ik, seisuatu keipada i indi ivi idu  ataupun keilompok, meimbeiri i 

peingeitahuan,i informasi i–i informasii dan beirbagai i keimampuan agar dapat meimbeintuk si ikap dan 

peiri ilaku hi idup yang seiharusnya. Hakeikatnya peinyuluhan meirupakan suatu keigi iatan nonformal 

dalam rangka meingubah masyarakat meinuju keiadaan yang leibi ih bai ik (Notoatmodjo, 2012).    

 

Hasi il Peineili itiian i ini i seijalan deingan teiorii yang di ikeimukan oleih (Mariio & Yudi ieirnawati i, 2017). 

Juga meinyatakan bahwa pe inyuluhan meimbeiri ikan peini ingkatan peingeitahuan i ibu meingeinai i 
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peinceigahan stunti ing. Di imana seibeilum di ibeiri ikan peinyuluhan, ti ingkat peingeitahuan reispondein 

masuk kateigorii bai ik seibanyak 70% dan se iteilah di ibeiri ikan peinyuluhan, i ibu se iluruhnya masuk 

kateigorii bai ik, yai itu meini ingkat meinjadii 100% Seihi ingga dapat di isi impulkan bahwa pe inyuluhan 

beirpeiran dalam peini ingkatan peingeitahuan seiseiorang. Meinurut (Notoatmodjo, 2017a), 

peingeitahuan adalah hasi il peingi indeiraan manusi ia, atau hasi il tahu seiseiorang te irhadap objeik 

meilalui i iindeira yang di imi ili ikii (mata, hi idung, teiliinga, dan seibagai inya). Jadi i peingeitahuan adalah 

beirbagai i macam hal yang di ipeiroleih seiseiorang meilalui i panca i indeira. Peingeitahuan orang tua 

teintang gi izi i meimbantu me impeirbai iki i status giizi i pada anak untuk meincapai i keimatangan 

peirtumbuhan. Pada anak de ingan stunti ing mudah tiimbul masalah keiseihatan bai ik fiisi ik maupun 

psi ikiis. Oleih kareina i itu, ti idak seimua anak dapat beirtumbuh dan beirkeimbang se isuai i deingan 

usi ianya, ada anak yang me ingalami i hambatan dan keilaiinan  

 

Stuntiing meirupakan kondi isii gagal pada peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak pada 1000 HPK 

yang di ipeingaruhii oleih ke ikurangan gi izi i seicara kroni ik. Meinurut (Oktaviia, 2020) meinjeilaskan 

bahwa stunti ing atau tubuh peindeik adalah kondi isi i yang meinunjukan bali ita deingan panjang atau 

ti inggii badan yang kurang ji ika di ibandi ingkan deingan umur. Pada kondi isii stunti ing di iukur 

beirdasarkan ti inggi i atau panjang badan yang me indapatkan hasi il atau meinunjukkan kurang dari i 

-2 standar deivi iasi i (SD) me idi ian standar atau peidoman peirtumbuhan anak dari i WHO. 

 

Analisa Bivariat  

Darii hasi il uji i statiistiik Wi ilcoxon teirdapat ni ilaii p= 0,000 <0,05 yang arti inya te irdapat peingaruh 

peinyuluhan keiseihatan te irhadap peingeitahuan i ibu hami il dii deisa ci ibi ingbi in kabupate in pandeiglang 

bantein. Darii hasi il teirseibut me inggambarkan bahwa se ibeilum i inteirveinsi i, pada i ibu hami il seibeilum 

dan seisudah i inteirveinsi i beirpeingeitahuan bai ik. Upaya  peini ingkatan  peingeitahuan  meilalui i  

peindi idi ikan  keiseihatan  teirseibut  dapat  diilakukan meilalui i  beirbagai i  cara  yai itu  meilalui i  meitodei  

i indi iviidual  yang  dapat  be irupa  peinyuluhan keiseihatan  dan  wawancara,  se irta  meitodei  

keilompok  beirupa  ceiramah,  se imiinar,  di iskusi i keilompok,  curah  peindapat,  snow  balliing,  

buzz  group,  rolei  play,  dan  siimulasi i.  Teikni ik peini ingkatan  peingeitahuan  teirseibut  akan  leibi ih  

opti imal  bi ila  di ibeiri ikan  pula  deingan meinggunakan  me idi ia  yang  teipat.  Meinurut  Notoadmojo  

(2012),  partiisi ipan  yang  me imbaca dapat meingi ingat 10%, meindeingar meingi ingat 20 %, meili ihat 

meingi ingat 30%, meindeingar dan meili ihat dapat  meingi ingat 50%,   meingucapkan se indi iri i  kata-

kata 70%,  meingucapkan sambi il meingeirjakan  seindi iri i  90%.   

 

Peinggunaan  meidi ia  yang  te ipat  dapat  meini ingkatkan  kuali itas peineiri imaan  peisan  yang  

di isampaiikan  (Zali inus & Ambi iyar, 2016).  Beibeirapa  me idi ia peimbeilajaran yang di igunakan saat  

di ilakukan peinyululuhan keiseihatan yai itu  leiafleit, bookleit, flyeir, biillboard, poste ir, flanneilgraph, 

bulleiti in board, fliipchart dan flashcard. Salah satu upaya pe ini ingkatan peingeitahuan teintang 

stuntiing yang dapat di ibeiri ikan adalah deingan meidi ia bookleit. Keisi impulan dalam pe ineili iti ian i ini i 

yai itu adanya peirubahan ni ilaii rata-rata seibeilum  dan  se isudah  di ibeiri ikan  peinyuluhan  yang  

artiinya  hasi il  peineili iti ian  yang  di ilakukan meinunjukkan adanya peingaruh yang beirmakna 

 

Hasi il peineili iti ian meinurut (Arsyati i, 2019). Deingan judul “Pe ingaruh Peinyuluhan Meidi ia 

Audiiovi isual Dalam Peingeitahuan Peinceigahan Stunti ing Pada Iibu Hami il Di i Deisa Ci ibatok 2 

Ciibungbulang Hasi il peineili iti ian meinunjukan rata-rata i ibu kurang meimahami i hal diiatas saat 
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seibeilum i inteirveinsi i. 21,4% yang pe ingeitahuannya ti idak meingalami i peirubahan atau te itap 

beirpeingeitahuan kurang se iteilah di ibeiri ikan peindi idi ikan giizi i meilalui i meidi ia audi iovi isual, 

Beirdasarkan asumsi i peineili iti i hasi il peineili itiian di iatas deingan yang di ilakukan peineili iti i ada 

peirsamaan yai itu meinunjukan rata-rata i ibu hami il kurang me imahami i teintang stuntiing seibeilum 

i inteirveinsi i. Dii peineili itiian iini i tiidak di ilakuakn i inteirveinsi i seihi ingga ti idak tahu hasi il seiteilah 

di ilakukan i inteirveinsi i teirseibut. Beirdasarkan asumsi i peineili iti i bahwa ti ingkat peingeitahuan i ibu 

hami il teintang stuntiing di i Deisa Ci ibi ingbi in Kabupatein Pandeiglang mayori itas meimi ili iki i 

peingeitahuan yang bai ik seiteilah peinyuluhan keiseihatan. 

 

SIMPULAN  

Ni ilaii rata-rata peingeitahuan i ibu hami il antara seibeilum dan seisudah i inteirveinsi i teirjadi i peini ingkatan 

deingan seili isi ih seibeisar 12,00 Te irdapat  peingaruh  pe inyuluhan  keiseihatan te irhadap ti ingkat 

peingeitahuan i ibu hami il. 
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